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ABSTRAK

QDarkgnbangan ekonomi yang ada di indonesia membuat setiap perusahaan harus meningkatkan
Trj?-klger@ perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan. Strategi bisnis yaitu dengan melakukan
gnygv@l Harga saham dikaitkan dengan keberhasilan suatu perusahaan, dimana tingginya suatu harga
%@am dagat membuat investor tertarik dan percaya akan prospek dari suatu perusahaan. Tidak hanya
dari I@rga saham nilai perusahaan juga dapat dilihat dari adanya pengalokasian keputusan manajemen
Yangztepat. Teori yang dipakai yaitu teori agensi dan teori sinyal. Objek yang digunakan adalah
goﬁusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
22018-2020; Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling method dan diperoleh
—sebanyak 57 sampel. Pengujian yang dilakukan adalah uji kesamaan koefisien, analisis statistik
Ed@skriptif’uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
%terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Likuiditas
Eb@pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Kemudian terdapat cukup bukti bahwa leverage
j@garuh Aegatif terhadap nilai perusahaan.
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ABSTRACT
“Eéonomic developments in Indonesia make every company must improve company performance in
-order to achieve company goals. The business strategy is to innovate. The stock price is associated
Swith the swccess of a company, where a high share price can make investors interested and believe in
tthé prospgécts of a company. Not only from the stock price, the value of the company can also be seen
erom the=allocation of the right management decisions. The theory used is agency theory and signal
&h@ory The objects used are primary consumer goods sector companies listed on the Indonesia Stock
gx,change (IDX) in 2018-2020. Sampling was done by purposive sampling method and obtained as
Emgny as=57 samples. The tests carried out are coefficient similarity test, descriptive statistical
rarﬁﬁlysm ¢lassical assumption test, and multiple regression analysis. The conclusion in this study is
Sthat thergsis sufficient evidence that profitability has a positive effect on firm value. Liquidity has a
“positive effect on firm value. Then there is sufficient evidence that leverage has a negative effect on
firm value;

Keywords: Company Value, Profitability, Liquidity, Leverage.
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah salah satu bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-
menerus (yang memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan keuntungan dengan cara memaksimalkan
sumber daya yang dimilikinya, serta bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan dan mengelola
.medal, utang dan aset yang dimilikinya. Dalam hal ini diperlukan adanya manajemen keuangan
@efusahaan karena fungsi manajemen keuangan yaitu untuk memaksimalkan kemakmuran para

éo@mllk perusahaan atau para pemegang saham. Apabila perusahaan dapat memanfaatkan sumber
gd@a yang dimilikinya, serta dapat memanfaatkan dan mengelola modal, utang dan aset yang
E;iiémilﬂ'(inya secara maksimal maka perusahaan kemungkinan besar mendapatkan keuntungan yang
arxsehmgga dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan di mata pemodal maupun investor.
- 'I{igrdapat fenomena yang ada pada tahun 2019 dimana menurunnya indeks saham sektor barang
Ek(ﬁ{hsﬂo’msi £ Consumer goods ) hingga 20,11% persentase tersebut dapat dikatakan lebih buruk dengan
Sahun=2018 yaitu sebesar 10,21% ytd. Analis Oso Sekuritas Sukarno Alatas mengatakan adanya
%eﬁanan yang sejalan dengan survei Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) yang telah dikeluarkan oleh
QBa,nkglndonesm (BI). Terjadinya penurunan pada IKK semenjak bulan juni hingga Oktober
?@LQQKa diamati kembali tekanan yangada pada pasar saham diakibatkan karena ada beberapa
“perusahaam seperti PT HM Sampoerna Thk (HMSP) merosot 42,59%, saham PT Gudang Garam Thk
f(@l%M) fnelemah 36,62%, saham PT.Mayora Indah Tbhk (MYOR) turun 21,76% dan saham PT
gGérugafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) yang melemah 19,47% di sepanjang 2019.
S 2 Terdapat fenomena penurunan harga saham yang mempunyai pengaruh terhadap nilai
%J%?gusahaan yaitu terjadi pada PT Unilever Indonesia Tbhk (UNVR) di tahun 2021. Perusahaan ini
mgncatatkan laba bersih di akhir kuartal 1-2021 senilai Rp 1,69 triliun. Nilaiini turun sebesar 8,83%
§/ear on year (YoY) dari sebelumnya senilai Rp 1,86 triliun diakhir periode yang sama tahun
gehelumnya Berdasarkan laporan keuangan perusahaan, nilai laba bersih per saham perusahaan juga
ﬂngngalam penurunan tipis menjadi Rp 45 dariRp 49/saham.
aU Peneliti mengambil objek perusahaan sektor barang konsumen primer dikarenakan nilai
TJDausahaan pada sektor barang konsumsi ini mengalami kondisi yang fluktuatif selama 3 tahun
gerakhlr Selain itu adanya fenomena menurunnya laba bersih perusahaan yang berdampak pada nilai
Elaga bersif per saham. Perusahaan sektor barang konsumen primer juga menghasilkan produk yang
mgat dibutuhkan oleh masyarakat, dengan begitu laba yang dihasilkan pun optimal disebabkan
?;:ggmya permintaan. Investasi dalam sektor ini dapat dikatakan cukup menjanjikan. Maka dari itu,
tor ini dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang penting dalam perekonomian Indonesia.
= g Perusahaan didirikan untuk meningkatkan kemakmuran dari pemilik atau pemegang saham
§mglalw peningkatan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, kemakmuran para pemegang
Bsa%am juga akan lebih terjamin. Nilai perusahaan yang tinggimemberikan return yang lebih besar juga
%@ada para pemegang saham. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketika nilai perusahaan
g.e%nakm tinggi, kemakmuran yang dirasakan oleh pemegang saham juga semakin tinggi dan
‘gk@nglnan investor untuk berinvestasi akan meningkat. Menurut Sirait, Primatua. (2017:139),
rofitabilifas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba secara komprehensif,
smengkonyersi penjualan menjadi keuntungan dan arus kas.
B e © Penelitian tentang profitabilitas diperlukan karena masih terdapat perbedaan hasil. Menurut Dewi,
gN M. L¥& Suputra, I. D. G. D. (2019) Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan Hasil ini konsisten dengan penelitian Fauziah, I. N., & Sudiyatno, B. (2020)
Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut
Wicaksomre, R., & Mispiyanti. (2020) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilaiperusahaan.

Padapenelitian Iman, C., Sari, F. N., & Pujiati, N. (2021) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
likuiditas=berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sementara dalam hasil
penelitia@3Andriani, P. R., & Rudianto, D. (2019) menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh
yang negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Selanjytnya Leverage, Menurut Kasmir. (2019:153), merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukugs, sejauh mana kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya, jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Leverage menurut Brigham
dan Houston (2019:474) mempunyai pengimplementasian penting dan memberikan manfaat yaitu
bunga yang dibayarkan dapat dikurangkan, dan ini menurunkan hutang biaya relatif terhadap ekuitas.
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Selain itu, pengembalian uang tetap, sehingga pemegang saham tidak perlu berbagi keuntungan
perusahaan jika perusahaan ternyata sangat sukses.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan,
pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan dan pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan pada
Qp%usahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

6ue¢o
uel&
o

JIAN PUSTAKA
rifAgensi (Agency Theory)
. TeoriZagensi pertama kali dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) merupakan agency
tionship yaitu hubungan antara Prinsipal ( pemilik atau pemegang saham ) dan agent ( manager).
bL@]gan tersebut merupakan kontrak ketika agent mendapatkan tugas oleh principal. Pendelegasian
ewenangan kepadaagent untuk membuat suatu keputusan adalah tugas yang berikan oleh principal.
ala@ teari ini menjelaskan bahwa pendelegasian wewenang yang diberikan oleh pemilik dalam hal
enggolaan perusahaan kepada tenaga ahli yang dapat mengelola perusahaan ialah pihak manajemen.
ﬁbuﬂgan keagenan kontrak di mana satu individu atau lebih (principal) terlibat dengan individu
afggalam (agent) untuk melakukan beberapa layanan atas nama principal yang melibatkan
qgegasmn sebagian pengambilan keputusan otoritas kepada agent.
5 Menutut La Porta et al. (1999), konflik keagenan terjadi pada saat pihak agent tidak fokus dengan
%ejﬁhteraan principal, namun hanya fokus pada kepentingannya sendiri. Pihak yang mengelola
> @@ughaan mempunyai informasi yang lebih banyak dan mengetahui masa depan atau prospek
aperusahaapnya dibandingkan dengan pemilik saham atau investor. Pada agency theory, terjadi
;‘;konfllk antara dua belah pihak disebabkan adanya perbedaan motivasi atau keinginan antara pihak
fagent darfprincipal. Pihak agent memiliki keinginan untuk mendapatkan investasi dari investor,
gjlgjaman dari kreditur, atau kontrak kompensasi. Sedangkan principal menginginkan profitabilitas
yang selaltt meningkat sehingga dapat mensejahterakan dirinya.
S5 3 Hubungan teori keagenan dengan nilai perusahaan vyaitu ketika ada pemisahan antara
%@emlllkan dengan pengelolaan perusahaan akan dapat memicu munculnya konflik kepentingan
u@rgara agent dan principal. Adanyaperbedaan kepentingan antara manajemen dan pemilik perusahaan
¢mengakibatkan manajemen berperilaku curang sehingga pemilik perusahaan mengalami kerugian.
zUptuk ituediperlukan cara pengendalian yang dapat mensejajarkan perbedaan kepentingan antara
Qmanajemen dengan pemegang saham.
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ri Sinyal (Signalling Theory)

@ Signafling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977) pihak eksekutif perusahaan
éy@g mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan yang kemudian disampaikan
ckepada calon investor sehingga dapat menyebabkan harga saham meningkat. Dengan adanya teori
gsig?yal inldapat memberikan penjelasan bagi perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pengguna
dagoran ZKeuangan. Laporan Kkeuangan sebagai media bagi manajer perusahaan dalam
‘@menyampaikan informasi dan menerapkan suatu kebijakan yang dapat menghasilkan laba yang lebih
%)é'rkualitas, kebijakan tersebut dinamakan kebijakan Akuntansi konservatisme. Teori ini merupakan
" dasar darizhubungan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.

Teorjssinyal ini membahas bagaimana suatu perusahaan menyampaikan sinyal kepada investor
maupun pengguna laporan keuangan. Menurut Brigham dan Houston. (2019:499) yang menyatakan
bahwa sifiyal adalah keputusan yang telah diambil pihak manajemen perusahaan untuk memberikan
petunjukagi para investor mengenai bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan dimasa
yang akail datang. Manajer pastinya memiliki keyakinan bahwaperusahaannya mempunyai prospek
yang baikukarena ingin harga saham perusahaannya semakin meningkat. Maka dari itu manajer harus
menyampaikan atau mengkomunikasikan hal tersebut kepada pemilik saham atau investor.

Dalam teori ini menjelaskan mengenai sinyal yang diberikan perusahaan berupa laporan
keuangan=Sinyal yang dimaksud adalah penyampaian informasi terkait keinginan dari pemilik saham
atau investor. Sinyal yang disampaikan berupa informasi yang baik mengenai pernyataan yang
menegaskan bahwa perusahaan tersebut sangat baik dibanding pesaing atau perusahaan yang lain.
Informasiayang disampaikan karena adanya dorongan perusahaan karena adanya ketidakseimbangan
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~informasi. Disebabkan karena perusahaan mengetahui banyak hal mengenai peluang kedepannya
dibandingkan dengan pihak luar yaitu investor dan kreditor. Dari hal ini dapat dilihat bahwa informasi
yang dimiiki pihak luar mengenai perusahaan terbilang kurang yang menyebabkan pihak luar
melindungi” diri mereka dengan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Mengurangi
.ketidakseimbangan informasi dengan memberikan sinyal kepada pihak luar seperti informasi
Tkaaangan yang dipercaya merupakan usaha dalam meningkatkan nilai perusahaan dan mengurangi
&@ldakpastlan tentang prospek masa depan perusahaan.

‘= © Hubufigan signaling theory dengan nilai perusahaan yaitu nilai perusahaan yang baik dapat
ghjnjadi sinyal positif dan sebaliknya nilai perusahaan yang buruk dapat menjadi signal negatif.
—Penyebabdari hal ini karena motivasi pemilik saham atau investor dalam melakukan investasi adalah
gu:gulg memperoleh keuntungan, investor akan menghindari perusahaan yang bernilai tidak baik.
f&ggﬂa@kan investor akan menginvestasikan dananya kepada perusahaan yang dinilai baik.
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“NilaiPerdsahaan

E o Nilai Perusahaan menurut Yunita dan Artini (2019) merupakan indikator yang penting dalam

“menilai kimerja suatu perusahaan, besar kecilnya nilai perusahaan dapat mempengaruhi investor dalam
Lgmgla%ukan investasinya. Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan manajemen perusahaan akan
gmgne&apkan tata kelola perusahaan yang baik serta mempublikasikan informasi yang dapat
Imeniagkatkan nilai perusahaan (Parta dan Sedana,2018). Nilai perusahaan adalah suatu ukuran khusus
%@l fhvestor maupun manajemen perusahaan sebagai cerminan dari kepercayaan publik dalam bentuk
@I@I pasafatas saham yang digunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan untuk memberikan
;kemakmuran bagi investor atau pemegang saham.
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S Menurut Brigham dan Houston (2019:118) profitabilitas adalah sekelompok rasio yang
“menunjukkan pengaruh kombinasi likuiditas, manajemen aset dan utang atas hasil operasi.
gnakln tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaanmaka semakin baik nilai perusahaan.
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dl_ikuiditas

= Menurut Harmono (2015:106) Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan
Qdaﬂam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu tahun. Dimensi konsep
fhkuudltas mencakup current ratio, quick ratio dan net working capital to total assets ratio. Dimensi
i@sep likuiditas tersebut mencerminkan ukuran-ukuran Kkinerja manajemen ditinjau dari sejauh
“mana mamajemen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari hutang lancar dan saldo kas
?ﬁoéusahaan
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Menurut Kasmir. (2019:153), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

ampuan perusahaan untuk membayar semua kewajibannya, jangka pendek maupun jangka

"Granjang apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Leverage menurut Brigham dan Houston (2019:474)
Ernempunyal pengimplementasian penting dan memberikan manfaat yaitu bunga yang dibayarkan
dapat dik@irangkan dari pajak, sedangkan dividen tidak dapat dikurangkan, dan ini menurunkan hutang
biaya relatif terhadap ekuitas. Selain itu, pengembalian utang tetap, sehingga pemegang saham tidak
perlu berbagi keuntungan perusahaan jika perusahaan ternyata sangat sukses.
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Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah profitabilitas.Profitabilitas
menjadi @valuasi bagi perusahaan akan kinerjanya selama ini nilai profitabilitas yang tinggi
mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimum sesuai yang
Jdiinginkan:para investor, besarnya profitabilitas menjadikan para investor tertarik untuk menanamkan
~modalnya~pada perusahaan dikarenakan ada jaminan bahwa perusahaan tersebut akan mampu
?m@nghasilkan laba yang tinggi sehingga investor tidak akan mengalamikerugian. Supplier, investor
‘“d4h juga “kreditur akan melihat sejauh mana kinerjaperusahaan dari investasi dan penjualan untuk
o atcmefghasilkan laba. Hal tersebut dapat terlihat dari profitabilitas perusahaan yang baik.
?@lr?gkatan rasio profitabilitas akan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik.
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rofifabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

e

garuh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

= Iﬁkmdltas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek
erusahaap. Likuiditas berguna untuk mengetahui kemampuanperusahaan dalam membiayai dan
angmﬁluhl kewajiban atau wutang pada saat ditagih atau jatuh tempo Kasmir. (2016:145).
g_ikuﬁhtas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
%‘u@anslal yang harus segera dipenuhi. Karena semakin besar perbandikan aktiva lancar dengan hutang
‘Hancarnyapmaka artinya semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban
a@a lancarnya. Penelitian dari Iman, C., Sari, F. N., & Pujiati, N. (2021) menyimpulkan bahwa
Q;Hkumltas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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- Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
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engaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan
g 3 Leverage diukur dengan membandingkan antara total hutang perusahaandengan total ekuitas. Jika
@eﬁusahaan mengalami likuidasi maka rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk
omengetahdi segala bentuk kewajiban dari segi finansialnya. Kebangkrutan yang terjadi di suatu
“perusahaam salah satunya disebabkan adanya hutang yang besar tanpa kemampuan perusahaan untuk
§n§ngha5|lkan laba. Semakin tinggi nilai leverage dapat menunjukkan bahwa risiko investasi semakin
E’ur&ggl sedangkan jika rasio leverage semakin kecil maka memiliki risiko investasi yang kecil pula.
:I'tmggmya rasio leverage pada suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak
asoivable Keadaan tersebut membuat para investor memilih untuk tidak berinvestasi pada perusahaan
te%ebut Jika dalam suatu perusahaan memiliki aset atau modal yang besar namun mempunyai
glewerage yang tinggi membuat kepercayaan bagi investor menurun, hal tersebut membuat investor
Ebe{fﬁklr iahwa kekayaan perusahaan didapatkan dari hutang. Dalam hal ini nilai leverage yang tinggi
gdapat meRingkatkan nilai risiko investasi jika perusahaan tersebut tidak dapat melunasi kewajiban
%tau hutangnya dengan waktu yang sudah disepakati. Semakin rendah harga saham maka nilai
sahaam semakin menurun karena harga saham memiliki korelasi yang positif dengan nilai
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai leverage maka semakin menurunkan nilai
“perusahaan.
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Has : Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

METODE PENELITIAN
Populasizdan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia=(BEI). Pengambilan sampel dilakukan dengan cara menggunakan purposive sampling
method, yaitu teknik pengambilan sampel dengan dasar kriteria :
1. Peru$ahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEI) dan telah
mempublikasikan laporan keuangannya secara berturut-turut selama periode 2018-2020.
2. Perusahaan IPO sebelum periode penelitian.
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3. Perusahaan menyajikan laporan keuangan menggunakan satuan mata uang Rupiah.
4. Populasi dan Sampel Terdapat 57 perusahaan yang dijadikan sampel, dengan mengambil data
menggunakan metode purposive sampling. Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel yaitu
_. perusahaan sektor barang konsumen primer yang mempublikasikan laporan keuangan audit per 31
o o Deserber secara konsisten dan lengkap dari tahun 2018-2020 dan tidak IPO selama periode
o tersebut, menyajikan laporan yang dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Q
3

Variabel Benelitian

Svériabel Bependen

3€ Varlabel dependen menjadi perhatian utama peneliti yang dikenai pengaruh oleh variabel lain
E(Sékéﬁan dan Bougie, 2016:73). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan
cdeglggm menggunakan metode Tobin’s Q yang diperoleh dari nilai pasar ekuitas dibagi dengan nilai
“buku-ekuitas. Tobin’s Q dirumuskan sebagai berikut:

6ued

u

e

e
S

~ 0

=3 5 | I

o0 g E EMV + Total Liabilities

o e c § Q= T

2, 2 otal Asset

5o &

u§K§te@ngan

Q7S - Nilai perusahaan

EMVE : Nilai pasar dari jumlah lembar saham yang beredar yang diperoleh dari
% § a 5 jumlah saham beredar dikali harga penutupan pada tanggal piblikasi
“Tetal Liabilities : Total utang

gT(é).’tal Assét : Total aset

5§ Menufut Rajesh Kumar (2016:197) Tobin’s Q adalah rasio nilai pasar aset perusahaan

el

:d@agl deAgan biaya penggantian aset atau buku perusahaan. Jika nilai Tobin's q kurang dari
E;lmml menunjukkan bahwa nilai pasar perusahaan kurang dari total nilai aset sehingga nilai
creﬁdah Jika nilainya lebih dari 1, nilai pasar lebih tinggi dari total nilai aset perusahaan
‘dinilai teflalu tinggi.

i/énabel fndependen

= % Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif
Jn%upun negatif. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas dan leverage.
§3e:_ngukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan return on equity untuk profitabilitas,
DCL?rrent Fatio untuk likuiditas dan debt to equity rasio untuk leverage.. Langkah-langkah dalam
mmgngukut profitabilitas, likuiditas dan leverage :

.= Peng@ikuran profitabilitas dengan return on equity :

u

g § = Laba Bersih

S > ROE = (T2 )

L c Total Modal

sb.2 Pengkuran likuiditas dengan current ratio :

| ) Aktiva Lancar

NI Current Ratio = (—)
E Hutang Lancar

c. Peng@kuran leverage dengan debt to equity ratio :
Total Hutang)

Debt to Equity Ratio (DER) = (W

Teknik Apalisis Data

1. Uji Kesamaan Koefisien Regresi
Uji Kesamaan Koefisien Regresi adalah uji data dengan melakukan penggabungan data time-
serieszyang terdiri dari tiga tahun (2018,2019, dan 2020) apakah data tersebut dapat dilakukan
atau gdigunakan dalam satu persamaan regresi sebagai kumpulan data cross-sectional. Berikut ini

adalah.model pooling yang diuji :
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Q

= B0 + BIROE + B2CR + B3DER + P4DT; + BSDT, + P6ROE_DT1 + B7CR_DT1 +

BS8DER_DTL1 + BO9ROE_DT2 + p10CR_DT2 + p11DER_DT2

Ketergngan:

Q = . Nilai Perusahaan

ROE : Return on Equity

DER : Debt to Equity Ratio

CR = : Curent ratio

DT, : Dummy tahun 1

DT, : Dummy tahun 2

Ba. : Konstanta

Bis : Variabel Independen

Bt : Variabel Dummy

e : Error

@

=

%atlstlk Deskriptif

é Meénurut Ghozali (2021:19), gambaran atau suatu data dapat diketahui dari statistik
deskriptif yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan

P Gl

o

134

e

ndar deviasi mengenai variabel yang akan diuji dalam penelitian ini.
i Asumsi Klasik
Uji Normalitas

3 Menurut Ghozali (2021:196) dalam pengujian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
nérmal. Data yang berdistribusi normal dikatakan validdalam uji statistik. Dalam penelitian
inf-uji normalitas menggunakan program SPSS yang menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Apabila Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021:157), tujuan dari uji multikolonieritas yaitu untuk menguiji

apakah terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Apabila
tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka model regresi dapat dikatakan baik.
Untuk menguji ada atau tidak terjadinya multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance dan
Variable Inflation Factor (VIF). Model yang baik adalah jika nilai VIF < 10 atau sama
dengan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikolinearitas.
WJji Autokorelasi

e+ Menurut Ghozali (2021:162), tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mengetahui atau
rmenguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu
paeda periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnnya). Jika ditemukan
adanya korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk melakukan uji autokorelasi
dapat menggunakan uji Run Test.
U}i Heteroskedastisitas

- Menurut Ghozali (2021:178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui atau
menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yanglain tetap berarti terjadi heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau homoskedastisitas.
Ke&banyakan data cross section mengandung heteroskedastisitas karena terdapat data yang
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Untuk melakukan uji heteroskedastisitas
menggunakan SPSS dengan Uji White.

AnaliSis Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali, (2018) analisis regresi linear berganda merupakan model regresi yang

melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui arah dan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model persamaannya
adaldh'sebagai berikut:
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Q:

Bo + B1ROE + B.CR + BsDER +¢

Keterangan:

Q

= Nilai Perusahaan

_. ROE=Return on Equity
o o DERZ 2Debt to Equity Ratio

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

©CR= Curent ratio

=Error

a.f Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

- Menurut Ghozali (2021:148) tujuan dari Uji F untuk menguji kelayakan model yaitu
mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika Sig. F < a (0,05) maka
artinya tolak Ho. Namun, jika Sig. F > a (0,05) artinya tidak tolak Ho.
bz Ujit

S Menurut Ghozali (2021:148), tujuan dari uji t adalah untuk melihat seberapa  jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel
dépenden. Pengujian ini merupakan dasar dalam pengambilan keputusan untukmenerima atau
menolak hipotesis di dalam penelitian dengan adanya pertimbangan dari signifikansi
konstanta dari setiap variabel independen. Jika nilai Sig.t<0,05maka tolak Ho, sebaliknya jika
nitai Sig. t < 0,05 maka tidak tolak Ho.

c.5 Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R?) mempunyai tujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi berkisar antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai R?
yang mendekati satu berarti variabel-variabelindependen hampir memberikan informasi yang
di%butuhkan untuk memprediksivariabel dependen Ghozali (2021:147).

SIL ANALISIS

Uji Késamaan Koefisien Regresi

Tabel 1 Hasil Pengujian Kesamaan Koefisien Regresi

:1aquins uexingakusw uep uexywnigeousw eduey 1ul siny eAsey yninies neje uelbeqas dinbusw b

1

5

;Qf = Nama Variabel Kriteria Sig.

E = DT1 Sig > 0.05 0.843

£ = DT2 Sig > 0.05 0.642

> ROE_DT1 Sig > 0.05 0.415

E CR_DT1 Sig > 0.05 0.717

3 DER_DT1 Sig > 0.05 0.978
ROE_DT2 Sig > 0.05 0.723
CR_DT2 Sig > 0.05 0.855
DER_DT2 Sig > 0.05 0.779

Ui kesamaan koefisien regresi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 23.

Dalam peétielitian ini dilakukan dengan menguji comparing two regression the dummy variable
approach._Pengujian ini menggunakan 2 variabel dummy, dimana dummy tahun 1 (DT1) dibuat
dengan menggunakan tahun 2018 sebagai tahun dasar dan dummy tahun 2 (DT2) dibuat menggunakan
tahun 2029 sebagai tahun dasar. Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil dari seluruh variabel
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dummy dan interaksinya memiliki nilai signifikasi diatas 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa
pooling data dapat dilakukan.
Analisis Deskriptif
Dalam penelitian ini peneliti akan membagikan deskripsi mengenai variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian, yaitu Nilai Perusahaan (Q), Profitabilitas (ROE), Leverage
(BERY,. Likuiditas (Current Ratio). Statistik Deskriptif akan menyajikan nilai rata-rata, nilai
maksimum, nilai minimum, dan nilai standar deviasi dari setiap variabel yang diteliti.

(S

Tabel 2 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif

O

o

a = o _ Std.

cVakriabel N Minimum Maximum Mean Deviation

E Q 57 0.7041 3.9670 1.725742 0.9483225

S ROE 57 0.01280 0,2633 0.123111 0.0602494

> ER 57 0.8183 8.0505 2.800432 | 1.7919183
BER 57 0.1635 2.6835 0.829379 0.6681131

g4 SIin1 eAuey ynan)as neje ueibegas dinbusw buedseyiq |

sumberz: Output SPSS 23

Berdasarkan hasil output pengujian statistik deskriptif dari tabel diatas diketahui terdapat 57
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian
© ini adalah nilai perusahaan (Q) yang diukur dengan menggunakan Tobin’s Q. Nilai minimum
gdimiliki oleh PT Budi Starch & Sweetener Tbk pada tahun 2020 sebesar 0.7041 dan nilai
& maksimum dimiliki oleh PT Delta Djakarta Thk pada tahun 2019 sebesar 3.9670. Nilai rata-rata
; dari Qgsebesar 1.725742.Nilai Tobin’s Q yang lebih besar dari 1 menunjukan bahwa harga saham
5 perusahaan melebihi nilai buku dan mengindikasikan bahwa prospek perusahaan cukup baik.
§Nilairata-rata yang lebih dari 1 menunjukan bahwa adanya pertumbuhan perusahaan yang
3 didasarkan pada nilai saham perusahaan.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (ROE),
likuiditas (CR) dan laverage (DER) Untuk variabel profitabilitas yang diukur dengan ROE, nilai
= minimum dimiliki oleh PT Astra Agro Lestari Tbk pada tahun 2019 sebesar 0.0128 dan nilai
% maks#num dimiliki oleh PT Delta Djakarta Thk pada tahun 2018 sebesar 0.2633. Nilai rata-rata
% ROEESebesar 0.123111 dan standar deviasi nya 0.602494. Untuk variabel likuiditas (CR), nilai
o minigum dimiliki oleh PT Dharma Satya Nusantaa Thk pada tahun 2018 sebesar 0.8183 dan
- nilai graksimum dimiliki oleh PT Delta Djakarta Tbk pada tahun 2019 sebesar 8.0505 Nilai rata-
rata dari CR sebesar 2.800432 dan standar deviasi nya sebesar 1.7919183. Untuk variabel
leverage yang diukur dengan DER, PT Ultra Jaya Milk Industry dan Trading Tbk pada tahun
2018.memiliki nilai DER terkecil yaitu 0.16350 dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk pada tahun
2018=memiliki nilai DER terbesar yaitu 2.6835.Nilai rata-rata DER sebesar 0.829379 dan standar
deviasi nya 0.6681131.

w eduey |

Aua
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n
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Z 3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
( Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Qne-Sample Kolmogorov- |\ iiaria | Hasil Keterangan
| Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) Sig > 0.05 0.200 | Lolos uji normalitas

Sumber : Output SPSS 23

Tabel di atas menunjukan nilai uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah model
regreéi‘yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
iéi dilakukan dengan bantuan SPSS 23 menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Tabel
43 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0.200. Hasil dari pengujian ini memiliki

nifai 18bih besar daripada o (0.05), yang berarti tidak tolak Ho.

g eyd1g xeH

lo Ujl Multikolinearitas

S g Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

a |3 Mode Tolerance VIF
I
ROE 0.902 1.109
= CR 0.494 2.022
= DER 0.533 1.876

Variébel Dependen : Q
Sumber : Output SPSS 23

Madel regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel
indepénden (Ghozali, 2021:157). Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan
5 Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Model regresi dikatakan tidak terdapat
§multikolinearitas apabila hasil pengujian memperoleh nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0.1.
5 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat variabel ROE,CR,DER memperoleh nilaiVIF < 10 dan nilai
S toleragice > 0.1.

eywniuesuaw eduey 1ul siny eAuey ynianyas neje ueibeqgas diznbuaw buedeyq -

2

gc. Uil Autokorelasi

o = Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

g = Variabel Sig.
3 = RES 0.083

Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan hasil output di atas, diperoleh nilai sig dari RES sebesar 0.083. Hal ini berarti
nilai 8ig > 0.05 dan tidak tolak Ho, artinya dalam model regresi tidak mengalami autokorelasi. Uji
autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu (residual) pada
periade t-1 (sebelumnya).
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d. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas

~ . ChiSquare | Chi Square
= Variabel N R Square Hitung Tabel
o U 57 0.206 11.742 16.91898

Sumber : Output SPSS 23

T Peheltian ini menggunakan uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah dalam model
regresi-terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila
-gi Sguare Hitung < Chi Square Tabel maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Model regresi
yang Baik adalah homoskedastisitas (Ghozali, 2021:185). Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS
23 dengan menggunakan Uji White. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh variabel
g digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai Chi Square Hitung < Chi Square. Hasil ini

nunjukan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.

B

aIiSis Regresi Linear Berganda

Bérdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23
erdfeh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Q: -8642.435 + 88343.203 ROE + 2592.075 CR+ 5370.388 DER

6uepu;%6ue@ﬂ 163N

Tabel 7 Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

ZVariabel Unstandardized T Sig. Sig./2

= Coefficients (B)
ROE 88343.203 3.797 0.000 0.000
CR 2592.075 2.453 0.017 0.0085
DER 5370.388 1.968 0.054 0.027

Sumber : Output SPSS 23

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

~ Berdasarkan dari hasil yang diperoleh dari tabel 4.8 diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000
yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 artinya variabel profitabilitas dan likuiditas
herpegaruh terhadap nilai perusahaan.

o

- Tabel 8 Hasil Uji F

Kriteria F Sig. Keterangan

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sin) eAJEY Ynin1as neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq “|

Sig<0.05 9.526 0.000 Lolos uji F

b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)
Tabel 9 Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Variabel Unstandardized T Sig. Sig./2
A Coefficients (B)
ROE 88343.203 3.797 0.000 0.000
CR 2592.075 2.453 0.017 0.0085
DER 5370.388 1.968 0.054 0.027

#Sumber : Output SPSS 23
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Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel diatas, diketahui nilai signifikan untuk
variabel profitabilitas (ROE) diperoleh nilai Sig. one-tailed sebesar 0.000 yang berarti lebih
keeil dari nilai oo = 5% dan memiliki tanda koefisien positif, maka tolak Ho. Artinya,
profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilaiperusahaan. Sehingga dapat disimpulkan hasil
pengujian hipotesis 1 bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
diterima.

Variabel likuiditas (CR) memperoleh nilai Sig. one-tailed sebesar 0.017 yang berarti
berarti lebih kecil dari nilai a = 5% dan memiliki tanda koefisien positif, maka tolak Ho.

I Attinya, likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan
> hasil pengujian hipotesis 2 bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
diterima.

Untuk variabel leverage (DER), diperoleh nilai Sig. one-tailed sebesar 0.054yang berarti
lebih besar dari o = 5% dan memiliki tanda koefisien positif, maka tidak tolak Ho. Artinya
leverage tidak berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan
hasil pengujian hipotesis 3 bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan
ditolak.

UJi Koefisien Determinasi (R>)

Tabel 10 Hasil Uji R?

buepun-6depun 1Bunpunig eydig ye

Kriteria Adjusted
R Square
8 0<R?<1 0.314

Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa nilai R? adalah sebesar
0.814. Hal ini berarti bahwa 31,4 % variabel nilai perusahaan sebagai variabel dependen
dapat dijelaskan oleh variabel independen,sedangkan 68,6 % lainnya dijelaskan oleh variabel
laihyang tidak digunakan dalampenelitian ini.

Prueyuwnjuesuaw eduey 1ul sijny eAuey ynan)as neie ueibeqas diznbusw buede)iq ‘|

MBAHASAN

garuh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

2 Berdasarkan hasil dari Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa nilai

sz%mﬁkan lebih kecil dari a = 5% dan memiliki tanda koefisien positif. Hasil penelitian ini
gngnunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadapnilai perusahaan. Hasil ini sejalan
cd&f\gan pEhelitian dari Suwardika dan Mustanda (2017), Dewi dan Suputra (2019), Choirul Iman,Fitri
gNarfatma Sari, Nanik Pujiati (2021), Fauziah dan Sudiyatno (2020).

2 £ Hasilini juga tercermin dari data yang menunjukan pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai

Spet sahagh. Misalnya, PT Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbhk (ULTJ) yang
9mengalam| peningkatan nilai perusahaan seiring dengan kenaikan profitabilitas. Data tahun 2018
dmenunjukan nilai perusahaan sebesar 2.9479 dengan nilai profitabilitas sebesar 0.1469. Pada tahun
2019, nilai perusahaan naik menjadi 3.0814 seiring kenaikan profitabilitas menjadi 0.1832. Adapun
PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk (GOOD) yang terus mengalami penurunan nilai perusahaan
seiring dengan penurunan profitabilitas. Data tahun 2018 menunjukan nilai perusahaan sebesar 1.0660
dengan filai profitabilitas sebesar 0.1709. Pada tahun 2019, nilai perusahaan menurun menjadi
0.8940 diiringi dengan penurunan nilai profitabilitas menjadi 0.1576. Kedua data ini membuktikan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil=dari penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas, maka kinerja
keuangansperusahaan semakin baik. Prospek perusahaan yang baik membuat pemegang saham
bersedia *tintuk membayar saham lebih mahal. Signalling theory memaparkan tentang bagaimana
perusahagh memberikan sinyal berupa informasi tentang keadaan perusahaan yang memiliki nilai
lebih baik:dibanding dengan perusahaan yang lain. Sinyal tersebut membuat investor lebih mudah
dalam memprediksi keadaan atau prospek perusahaan di masa yang akan datang. Berikut informasi
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yang dikeluarkan perusahaan seperti informasi keuangan yang memaparkan tentang kinerja keuangan
perusahaan yaitu return on equity (ROE) berguna untuk mengukurnilai profitabilitas. Semakin tinggi
nilai profitabilitas menunjukan semakin tinggi tingkat laba yang didapatkan, dapat dikatakan
perusahaan. memiliki prospek yang baik dan harga saham perusahaan akan semakin meningkat.
.Péningkatan harga saham tersebut akan meningkatkan nilai perusahaan.
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ﬁ’gngaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
T o Berdasarkan hasil dari Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa nilai
gSrgnlﬁkan lebih kecil dari o = 5% dan memiliki tanda koefisien poositif. Hasil penelitian ini
L_lmg*nlmjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan
ﬁjeglg&npenelltlan dari Choirul Iman, Fitri Nurfatma Sari, dan Nanik Pujiati (2021).
asil #hi juga tercermin dari data yang menunjukkan pengaruhnya positif likuiditas terhadap nilai
eguﬁhaan Misalnya, Nippon Indosari Corpindo (ROTI) yang mengalami peningkatan nilai
ejusahaan seiring dengan kenaikan nilai likuiditas. Data tahun 2019 menunjukkan nilai perusahaan
pesar 2:0351 dengan likuiditas sebesar 1.6933. Pada tahun 2020, nilai perusahaan naik menjadi
934@ seising kenaikan nilai likuiditas menjadi 3.93031. Adapun PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.
@T) yang mengalami penurunan nilai perusahaan seiring dengan penurunan nilai likuiditas. Data
a nt2018 menunjukkan nilai perusahaan sebesar 2.4801 dengan nilai likuiditas sebesar 1.1496. Pada
apure 2019, nilai perusahaan menurun menjadi 2.23 diiringi dengan penurunaan nilai likuiditas
ﬁnénjﬁdl 1.12267. Kedua data ini membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
erusahaaf: Pada hasil penelitian ini menerima asumsi bahwa semakin baik nilai likuiditas, maka nilai
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éhgaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan
o © Berdasarkan hasil Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t), diketahui bahwa nilai signifikan
3Ieglh besar, dari o = 5%. Hasil penelitian ini tidak memberikan bukti yang cukup bahwa leverage
@&pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan secara signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
ﬁngtldak sgsuai dengan hipotesis yang telah disebutkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
nnlﬁl perusahaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Dewi dan Suputra (2019).
~ 2 Hasil ini juga tercermin dari data yang menunjukan tidak terpengaruhnya leverage terhadap nilai
“perusahaan. Data PT BISI Internasional Thk (BISI) membuktikan bahwa terjadi penurunan nilai
:pa%usahaan selama 2018-2020 walaupun nilai leverage berfluktuasi. Pada tahun 2018 memiliki nilai
q;usahaan sebesar 1.9819 dan nilai leverage sebesar 0.1970. Pada tahun 2019, terjadi penurunan
nifai perésahaan menjadi 1.2834 dan terjadi kenaikan nilai leverage menjadi 0.2696. Kemudian di
Eiaﬁun 2020, nilai perusahaan kembali mengalami penurunan menjadi 1.2167 dan penurunan nilai
Ele%erage menjadi 0.1857. Data ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap nilai
@evusahaan
o « Hasil.penelitian ini leverage mempunyai pengaruh yang negatif terhadap nilai perusahaan. Dalam
fhai ini nifai leverage yang tinggi dapat meningkatkan nilai risiko investasi jika perusahaan tersebut
qu&k dapat melunasi kewajiban atau hutangnya dengan waktu yang sudah disepakati. Semakin rendah
Eharga saham maka nilai perusahaan semakin menurun karena harga saham memiliki korelasi yang
; posmf defgan nilai perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai leverage maka semakin

menurunkan nilai perusahaan.
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SIMPULZAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil=penelitian pada perusahaan sektor barang konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia? (BEI) periode 2018-2020 menunjukkan terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas
berpengartth positif terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaam, dan leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta mengingat adanya keterbatasan pada
penelitian~ini, maka terdapat beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menggunakan
tambahan_variabel independen seperti manajemen laba, ukuran perusahaan, dan corporate social
Jresponsibility yang merupakan adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan pada penelitian ini
1Alﬁ]usted R Square sebesar 31,4% dimana 68,6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
“ﬁdlgahas dalam penelitian ini. Saran bagi investor Sebaiknya memperhatikan nilai profitabilitas,

Hikuiditas Han leverage pada suatu perusahaan yang hendak diberikan investasi sebagai salah satu

90 tuk peagawasan tidak langsung pada perusahaan yang dituju karena dapat mempengaruhi nilai
goegus’ahaan Terakhir, saran bagi perusahaan yaitu hendaknya memperhatikan beberapa faktor yang
gfilgjladalam penelitian ini, karena telahterbukti dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Faktor yang
ﬁjlgnaﬁsud yaitu profitabilitas, likuiditas, dan leverage.
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